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ABSTRAK 

Kata kunci: Gaya Belajar (Visual, Auditorial dan Kinestetik), Hasil Belajar 

Gaya belajar yang dimiliki oleh setiap individu adalah gaya belajar visual, auditorial 
dan kinestetik. Pada kenyataannya semua individu memiliki ketiga gaya belajar tersebut. 
Hanya saja biasanya individu memiliki satu gaya mendominasi. Seorang siswa akan 
memiliki hasil belajar yang lebih baik jika ia belajar sesuai dengan gaya belajar yang 
dimilikinya. Penting sekali mengenali kecenderungan gaya belajar siswa baik oleh siswa itu 
sendiri maupun guru, agar siswa lebih terarah dalam belajar dan guru dapat menyampaikan 
materi ke siswa dengan memperhatikan gaya belajar siswa. Hal ini bertujuan untuk 
meningkatkan mutu dan efektifitas pengajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kecenderungan gaya belajar yang 
dimiliki siswa SMA Negeri se-Kota Jambi dan menganalisis pengaruhnya terhadap hasil 
belajar. Untuk mengetahui kecenderungan gaya belajar siswa digunakan instrumen angket 
gaya belajar dan untuk mengetahui skor hasil belajar siswa digunakan intrumen tes hasil 
belajar. 

Analisis data hasil penelitian yang digunakan adalah analisis regresi sederhana. Dari 
analisis data dengan menggunakan aplikasi SPSS 16.0 didapat bahwa koefesien korelasi 
antara gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik berturut-turut adalah 0,325; - 0,203 dan 
– 0,228. Ini berarti gaya belajar memiliki pengaruh yang kecil terhadap hasil belajar siswa. 
Kemungkinan hal ini disebabkan oleh penguasaan materi yang diujikan kepada siswa 
berbeda-beda dikarenakan banyak faktor yang mempengaruhi. Salah satunya adalah 
perbedaan kinerja guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru memiliki 
pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Sehingga dengan kecenderungan gaya 
belajar yang sama memungkinkan penguasaan materi siswa berbeda karena faktor tersebut. 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang 
signifikan antara gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik terhadap hasil belajar siswa 
pada materi dinamika rotasi dan kesetimbangan benda tegar. Berdasarkan uji hipotesis 
dengan uji t dua fihak, diperoleh bahwa untuk pengaruh gaya belajar visual, auditorial, dan 
kinestetik terhadap hasil belajar siswa memiliki nilai |thitung| masing-masing 6,283; 3,789; dan 
4,280. Dengan α = 0,05; n = 3836 dan dk = n – 2 = 334 didapat ttabel = 2,58, sehingga |thitung| 
berada di daerah penolakan Ho. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik terhadap hasil belajar siswa pada materi 
dinamika rotasi dan kesetimbangan benda tegar. 
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I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Menurut Hakim (2012), tujuan pembelajaran adalah tercapainya perubahan 
perilaku atau kompetensi pada siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Dalam 
mencapai tujuan belajar, siswa memiliki gaya belajar yang berbeda–beda. Gaya belajar 
yang dimiliki oleh setiap individu adalah gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa selama ini guru belum memperhatikan gaya belajar yang 
dimiliki siswa dalam proses pembelajaran. Padahal, dalam menyampaikan materi 
pembelajaran sangat penting bagi guru untuk memperhatikan gaya belajar siswa agar 
siswa dapat belajar dengan nyaman sesuai gaya belajar yang ia miliki. Dalam penelitian 
ini, akan diidentifikasi gaya belajar yang dimiliki oleh siswa kelas XI IPA di SMA 
Negeri se-Kota Jambi dan dikorelasikan dengan hasil belajar siswa untuk diketahui 
hubungan gaya belajar dengan hasil belajar siswa. 

Dari uraian tersebut di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 
judul “Hubungan Gaya Belajar Visual, Auditorial, dan Kinestetik dengan Hasil 
Belajar Siswa mpada Materi Kesetimbangan Benda Tegar Kelas XI IPA SMA 
Negeri Se-Kota Jambi”. 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana gaya belajar siswa kelas XI IPA di SMA Negeri se-Kota Jambi?. 
2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara gaya belajar visual, auditorial, 

dan kinestetik dengan hasil belajar siswa pada materi dinamika rotasi dan 
kesetimbangan benda tegar?.  

1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui kecenderungan gaya belajar siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 

se-Kota Jambi. 
2. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan antara gaya belajar visual, 

auditorial dan kinestetik dengan hasil belajar siswa pada materi dinamika rotasi dan 
kesetimbangan benda tegar. 

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian 
1. Dapat memberikan informasi kepada siswa mengenai kecenderungan gaya belajar 

yang dimilikinya. Dengan diketahui kecenderungan gaya belajarnya, siswa dapat 
mengatur pola belajar dengan baik agar hasil belajar yang dicapai maksimal. 

2. Sebagai informasi tambahan bagi sekolah tentang gaya belajar yang dimiliki siswa 
kelas XI IPA di SMA Negeri sekota Jambi. 

3. Dengan diketahuinya gaya belajar dan pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa, 
pihak sekolah dan guru kiranya dapat mempertimbangkan sistem pembagian kelas 
dengan pengelompokkan gaya belajar. 

1.5 Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 
1. Sekolah yang diteliti adalah SMA Negeri se-Kota Jambi pada semester genap tahun 

ajaran 2013/2014. 
2. Hasil belajar dalam pembelajaran berupa aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 

Dalam penelitian ini hasil belajar yang dilihat adalah hasil belajar fisika siswa pada 
aspek kognitifnya saja. 

3. Gaya belajar yang dilihat yaitu gaya belajar visual, gaya belajar auditorial dan gaya 
belajar kinestetik. 

4. Dalam penelitian ini materi yang diujikan adalah materi dinamika rotasi dan 
kesetimbangan benda tegar. 
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1.6 Definisi Operasional 
1. Gaya belajar 

Gaya belajar adalah cara yang kompleks dimana para siswa menganggap dan 
merasa paling efektif dan efisien dalam memproses, menyimpan dan memanggil kembali 
apa yang telah mereka pelajari. 
2. Hasil belajar 

Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan seseorang dalam mempelajari materi 
pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes 
mengenai sejumlah materi pelajaran. 
3. Kesetimbangan Benda Tegar 

Kesetimbangan benda tegar merupakan suatu keadaan yang terjadi pada suatu 
benda tegar ketika dikerjakan resultan gaya dan resultan torka nol pada benda tegar 
tersebut.  
1.7 Hipotesis Penelitian 
 H0 = Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara gaya belajar visual, auditorial, dan 

kinestetik dengan hasil belajar siswa pada materi dinamika rotasi dan 
kesetimbangan benda tegar. 

Ha = Terdapat hubungan yang signifikan antara gaya belajar visual, auditorial, dan 
kinestetik dengan hasil belajar siswa pada materi dinamika kesetimbangan benda 
tegar. 

Hipotesis statistik : 
Ho = μ1 = μ2 = μ3 
Ha = μ1≠ μ2 ≠μ3 

 μ1= μ2 ≠μ3 
 μ1≠ μ2 =μ3 
 

II. KAJIAN PUSTAKA 
2.1 Pengertian Gaya Belajar 

Menurut Deporter (2002), gaya belajar adalah kombinasi dari menyerap, 
mengatur, dan mengolah informasi.  
2.1.1 Gaya Belajar Visual 

Ciri-ciri gaya belajar visual menurut Deporter (2002) adalah sebagai berikut. 
1. Teratur, memperhatikan segala sesuatu, menjaga penampilan 
2. Mengingat dengan gambar, lebih suka membaca daripada dibacakan 
3. Membutuhkan gambaran dan tujuan yang menyeluruh dan menangkap detail: 

mengingat apa yang dilihat. 
2.1.2 Gaya Belajar Auditorial 

Ciri-ciri gaya belajar Auditori menurut Deporter, (2002) adalah sebagai berikut. 
1. Perhatian mudah pecah 
2. Berbicara dengan pola berirama 
3. Belajar dengan cara mendengarkan, menggerakkan bibir/bersuara pada saat 

membaca 
4. Berdialog secara internal dan eksternal. 
2.1.3 Gaya Belajar Kinestetik 

Ciri-ciri gaya belajar Kinestetik menurut Deporter (2002) adalah sebagai berikut. 
1. Menyentuh orang lain dan berdiri berdekatan, banyak bergerak 
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2. Belajar dengan melakukan, menunjuk tulisan pada saat membaca, menanggapi 
secara fisik 

3. Mengingat sambil berjalan dan melihat. 
2.2 Hasil Belajar 

Hasil belaljar mengacu pada segala sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai 
akibat dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Berdasarkan taksonomi Bloom 
terdapat tiga ranah hasil pembelajaran, yakni kognitif, afektif dan psikomotor.  

 
2.3 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut Nurlaila (2012) secara garis besar proses dan hasil belajar dipengaruhi 
beberapa faktor yaitu: 
1. Faktor Internal 
2. Faktor Eksternal 

Selain itu, dari hasil penelitian Anisah (2011) disimpulkan gaya belajar memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa.  
2.4 Dinamika Rotasi dan Kesetimbangan Benda Tegar 
2.4.1 Momen Gaya 

Secara matematis momen gaya dirumuskan sebagai. 
߬⃗ =  (1)                                                           ܨ⃗ ݔ ݎ⃗

2.4.2 Momen Inersia 
Momen inersia untuk partikel secara matematis dirumuskan sebagai. 

ܫ =  ଶ                                                       (2)ݎ݉
Sedangkan momen inersia untuk benda tegar secara matematis dirumuskan 

sebagai. 
ܫ = ∫  ଶ݀݉                                                     (3)ݎ

2.4.3 Momentum Sudut 
Momentum sudut merupakan hasil kali antara momen inersia benda dengan 

kecepatan sudut benda tersebut. 
ሬ⃗ܮ = ܫ ሬ߱ሬ⃗                                                        (4) 

2.4.4 Jenis-Jenis Kesetimbangan 
Suatu benda dapat mengalami kesetimbangan statis maupun kesetimbangan 

dinamis. 
1. Kesetimbangan statis 

Suatu benda yang berada dalam keadaan setimbang dan diam disebut 
setimbang statis. Kesetimbangan statis dikelompokkan menjadi tiga, yakni sebagai 
berikut. 
a. Kesetimbangan stabil (mantap) 
b. Kesetimbangan labil 
c. Kesetimbangan netral (indiferen) 

2. Kesetimbangan dinamis 
Kesetimbangan dinamis terjadi pada benda yang bergerak.  

2.4.5 Kesetimbangan Pertikel 
∑ ܨ⃗ = 0 (5) 

Jika partikel terletak pada suatu bidang xy maka syarat kesetimbangan partikel 
ini dapat dinyatakan sebagai. 

௫ሬሬሬ⃗ܨ∑ = 0 dan ∑ܨ௬ሬሬሬ⃗ = 0  (6) 
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2.4.6 Kesetimbangan Benda Tegar 
1. Definisi benda tegar 

Benda tegar dapat diartikan sebagai benda yang tidak berubah bentuk ketika 
diberi gaya luar.  

2. Syarat kesetimbangan benda tegar 
∑ ܨ⃗ = 0 dan ∑ ߬⃗ = 0                               (7) 

 
2.5 Rancangan Penelitian 

 
Gambar 2.5 Rancangan Penelitian 

 
 
 

III. METODE PENELITIAN 
4.1 Rancangan Penelitian 

Dalam hal ini, peneliti akan mengidentifikasi gaya belajar siswa kelas XI IPA 
SMA Negeri se-Kota Jambi yang dianalisis berdasarkan angket dan menganalisis 
hubungan gaya belajar terhadap hasil belajar siswa pada materi dinamika rotasi dan 
kesetimbangan benda tegar berdasarkan tes hasil belajar. 
4.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penyusunan Instrumen Penelitian 

Angket Gaya Belajar Tes Hasil Belajar 

Validitas Instrumen 

Pengumpulan Data 

Analisis Data 

Penarikan Kesimpulan 
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Penelitian ini akan dilaksanakan di seluruh SMA Negeri se-Kota Jambi. Adapun 
perencanaan waktu penelitian ini secara rinci dapat dilihat di tabel 3.1 berikut ini. 

Tabel 3.1 Perencanaan waktu penelitian 
Kegiatan Oktober November Desember Januari Februari Maret 
Pengajuan 
judul proposal 
penelitiam 

                        

Penyusunan 
proposal 
penelitian 

                        

Seminar 
proposal 
penelitian 

                        

Persiapan 
Instrumen 
Penelitian 

                        

Penelitian                         
Pengolahan 
Data 

                        

Pelaporan 
hasil 
penelitian 

                        

 
4.3 Populasi dan Sampel 
4.3.1 Populasi 

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA 
Negeri se-Kota Jambi. 
4.3.2 Sampel 
1. Menentukan ukuran sampel 

Jumlah sampel dapat ditentukan dengan persamaan: 

݊ =
ܰ

ܰ . ݀ଶ + 1
 

Dimana : n =  Jumlah sampel 
 N = Jumlah populasi 
 d = Presisi yang ditetapkan 
2. Tehnik sampling 

Menurut Sudjana (2005), jika tiap populasi mempunyai peluang yang sama untuk 
diambil menjadi anggota sampel, maka sampel yang didapat dinamakan sampel acak dan 
cara pengambilannya dinamakan sampling acak. 
4.4 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian ini juga merupakan 
jenis penelitian asosiatif. Adapun variabel – variabel tersebut adalah : 
1. Variabel bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah gaya belajar siswa. Variabel ini 
dilambangkan dengan X. 

2. Variabel terikat 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa. Variabel ini 
dilambangkan dengan Y. 

4.5 Instrumen Penelitian 
3.5.1 Angket 
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Angket yang digunakan dalam penelitian ini memiliki 3 opsi pernyataan, dengan 
opsi (a) merupakan pernyataan untuk gaya belajar visual,  opsi (b) merupakan 
pernyataan untuk gaya belajar auditorial, dan opsi (c) merupakan pernyataan untuk gaya 
belajar kinestetik.  
3.5.2 Tes Hasil Belajar 

Tes hasil belajar siswa berupa tes objektif. Pada penelitian ini, soal yang diuji 
cobakan sebanyak 25 soal.  
1. Validitas 

Data yang didapat dianalisa tingkat validitasnya dengan menggunakan rumus 
Pearson Product Moment (Riduwan, 2012). 

௛௜௧௨௡௚ݎ =
݊(∑ܻܺ) − (∑ܺ)(∑ܻ)

ඥ{݊ .  ∑ܺଶ − (∑ܺ)ଶ}{݊ .  ∑ܻଶ − (∑ܻ)ଶ}
 

Selanjutnya dihitung dengan Uji-t: 

௛௜௧௨௡௚ݐ =
݊√ݎ − 2
√1− ଶݎ

 

Menentukan ttabel dengan α = 0,05 dan derajad kebebasan dk = n – 2. Setelah diperoleh 
harga ttabel dan thitung, kriteria pengambilan keputusannya adalah: 
Jika thitung > ttabel berarti valid 
        thitung < ttabel berarti tidak valid 
2. Reliabilitas 

Dalam penelitian ini untuk menentukan tingkat reliabel instrumen soal 
digunakan metode Kuder Richardson-20 (KR-20).  

ଵଵݎ = ൬
݇

݇ − 1
൰ ቆ
ଶݏ ݍ݌∑−

ଶݏ
ቇ 

Jika hasil r11 di konsultasikan dengan nilai tabel r Product Moment, dengan dk 
= N – 1, α = 0,05 maka kriteria pengambilan keputusannya adalah: 

Jika r11 > rtabel berarti reliabel 
       r11 < rtabel berarti tidak reliabel 

3. Daya beda 
Untuk menentukan daya beda butir soal digunakan dengan persamaan berikut. 

ܦ =
௔ܤ − ௕ܤ

0,5ܶ  

4. Taraf kesukaran 
Untuk menentukan taraf kesukaran digunakan persamaan perikut. 

݌ =
ݎܾܽ݊݁ ܾܽݓ݆ܽ݊݁݉ ݃݊ܽݕ ℎ݈ܽ݉ݑܬ
ݏ݁ݐ ܽݐݎ݁ݏ݁݌ ℎݑݎݑ݈݁ݏ ℎ݈ܽ݉ݑܬ  

4.6 Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap, yakni sebagai berikut. 

1. Tahap persiapan 
2. Tahap pelaksanaan 
3. Tahap penyelesaian 
4.7 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan angket gaya belajar dan tes 
hasil belajar kepada siswa. 
4.8 Teknik Analisis Data 
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3.8.1 Analisis data gaya belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri Se-kota Jambi 
pada materi kesetimbangan benda tegar. 

Untuk menentukan kecenderungan gaya belajar siswa, terlebih dahulu ditentukan 
persentase skor masing-masing gaya belajar dengan rumus: 

ݎ݋݇ݏ ݁ݏܽݐ݊݁ݏݎ݁ܲ =
 ℎ݈݁݋ݎ݁݌݅݀ ݃݊ܽݕ ݎ݆݈ܾܽܽ݁ ܽݕܽ݃ ݎ݋݇ܵ
ݎ݆݈ܾܽܽ݁ ܽݕܽ݃ ݉ݑ݉݅ݏ݇ܽ݉ ݎ݋݇ܵ  %100 ݔ 

 
Selanjutnya, kecenderungan gaya belajar siswa yang diperoleh dari instrumen 

angket dihitung dengan menggunakan rumus: 

= ܽݓݏ݅ݏ ݁ݏܽݐ݊݁ݏݎ݁ܲ
 ℎ݈݁݋ݎ݁݌݅݀ ݃݊ܽݕ ܽݓݏ݅ݏ ℎ݈ܽ݉ݑܬ

ܽݓݏ݅ݏ ℎݑݎݑ݈݁ݏ ݉ݑ݉݅ݏ݇ܽ݉ ݈ܽݐ݋ݐ ℎ݈ܽ݉ݑܬ  %100 ݔ 

Selain itu, dari persentase skor gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik 
ditentukan harga simpangan baku atau deviasi standar (s)  dan varians (s2) data dengan 
persamaan: 

ଶݏ =
௜ݔ)∑ − ଶ(ݔ

݊ − 1
 

 
3.8.2 Analisis data tes hasil belajar 

Untuk menghitung data hasil belajar siswa digunakan rumus sebagai berikut: 

ݎ݋݇ܵ ݁ݏܽݐ݊݁ݏݎ݁ܲ =
ݎܾܽ݊݁ ݃݊ܽݕ ܾ݊ܽܽݓ݆ܽ ℎ݈ܽ݉ݑܬ

݈ܽ݋ݏ ℎ݈ܽ݉ݑܬ  %100 ݔ 

 
Tabel 3.4 Interpretasi skor hasil belajar 

Harga Kriteria 
0%-20% Sangat kurang 
21%-40% Kurang 
41%-60% Cukup 
61%-80% Baik 
81%-100% Sangat baik 

Selain itu, dari persentase skor hasil belajar siswa ditentukan harga simpangan 
baku atau deviasi standar (s) dan varians (s2) data dengan persamaan: 

ଶݏ =
௜ݔ)∑ − ଶ(ݔ

݊ − 1  
3.8.3 Pengujian Hipotesis 

Dengan menggunakan aplikasi SPSS 16.0 dapat dilihat seberapa besar pengaruh 
variabel indipenden terhadap variabel dipenden melalui tabel Correlation. Untuk 
memutuskan penerimaan hipotesis uji dapat dilihat dari nilai sig. (2-tailed). Jika Sig. (2-
tailed) < 0,05 maka tolak Ho. 
3.8.4 Uji Signifikansi 

Dengan menggunakan aplikasi SPSS 16.0 uji hipotesis dapat dilakukan dengan 
melihat tabel Coeffecient. Dengan kriteria pengambilan keputusan tolak Ho jika nilai 
mutlak |thitung| > ttabel. 
3.8.5 Persamaan Regresi 
Menentukan persamaan regresi dengan rumus: 

ܻ = ܽ + ܾܺ 
Dengan menggunakam aplikasi SPSS 16.0 dapat ditentukan harga koefesien a 

dan b melalui tabel Coefficients. 
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3.8.6 Uji Linieritas Regresi 
Dengan menggunakan aplikasi SPSS 16.0 maka hasil uji linearitas dapat dilihat 

dari tabel ANOVA. Dengan kriteria pengambilan keputusan jika Sig. < 0,05 maka tolak 
Ho, artinya data berpola linear. 

  
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
5.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Analisis Data Instrumen Angket 

Angket yang digunakan merupakan angket yang telah digunakan dalam 
penelitian Desi Andriani yang telah diuji validitasnya. Instrumen angket terdiri atas 15 
butir soal dengan 3 opsi jawaban (A), (B) dan (C) berturut-turut merupakan opsi untuk 
jawaban siswa dengan gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik.  
4.1.2 Analisis Hasil Uji Coba Instrumen Tes Hasil Belajar 
1. Validitas soal 

Tabel 4.1 Tingkat validitas instrumen tes hasil belajar 
No. Kriteria Nomor item soal 
1 Validitas sangat tinggi 11 
2 Validitas tinggi 2, 20, 23 
3 Validitas cukup tinggi 1, 3, 6, 7, 9, 12, 16, 24 
4 Validitas rendah 8, 10, 14, 15, 19, 21, 22, 25 
5 Validitas sangat rendah 4, 5, 13, 17, 18 

2. Reliabilitas soal 
Dari analisis data yang telah dilakukan dengan menggunakan motode Koder 

Richardson-20 (KR-20) didapat r11 = 0,729. Untuk jumlah reponden (n = 36) maka 
dk = 35, sehingga untuk taraf signifikansi 0,05 didapat rtabel = 0,334. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa butir soal reliabel karena r11 > rtabel, yakni 0,729 > 0,334.  

3. Taraf kesukaran soal 
Tabel 4.2 Taraf kesukaran 

No. No. Butir soal Tingkat kesukaran 
1 10 Sukar 
2 2,8, 9, 11, 15, 20, 22, 25 Sedang 
3 1, 3, 4, 5, 6, 7,12,13, 14, 16, 17, 18, 19, 21, 23, 24 Mudah 

4. Daya beda soal 
Tabel 4.3 Daya  pembeda butir soal 

No. Soal Ba Bb D 
1.  17 15 0,111 
2.  17 10 0,389 
3.  18 17 0,056 
4.  17 13 0,222 
5.  15 14 0,056 
6.  18 14 0,222 
7.  18 14 0,222 
8.  12 4 0,444 
9.  11 0 0,611 
10.  4 1 0,167 
11.  14 0 0,778 
12.  16 10 0,333 
13.  17 16 0,056 
14.  18 17 0,056 
15.  15 11 0,222 
16.  18 14 0,222 
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No. Soal Ba Bb D 
17.  15 15 0,000 
18.  16 16 0,000 
19.  15 14 0,056 
20.  18 9 0,500 
21.  16 14 0,111 
22.  18 12 0,333 
23.  18 12 0,333 
24.  14 12 0,111 
25.  13 5 0,444 

 
4.1.3 Deskriptif Data 

Tabel 4.4 Hasil Analisis Gaya Belajar Siswa 
Gaya Belajar Persentase Siswa Jumlah siswa 

Visual 64,88% 218 
Auditorial 23,21% 78 
Kinestetik 11,91% 40 

Dari penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh data hasil belajar siswa 
sebagai berikut. 

Tabel 4.5 Skor Hasil Belajar Siswa 
No. Kriteria Persentase siswa Jumlah siswa 
1 Sangat tinggi 5,65% 19 
2 Tinggi 35,12% 118 
3 Cukup 40,48% 136 
4 Kurang 16,07% 54 
5 Sangat kurang 2,68% 9 

Berikut ini data rata-rata hasil belajar siswa berdasarkan kelompok 
kecenderungan  gaya belajar yang dimiliki oleh siswa. 

Tabel 4.6 Skor Hasil Belajar Siswa Per Kelompok Kecenderungan Gaya Belajar 
No. Gaya Belajar Rata-Rata Skor Hasil Belajar 
1 Visual 96,01 
2 Auditorial 78,33 
3 Kinestetik 69,00 

Adapun hasil analisis data yang dilakukan untuk deskriptif sktatistik adalah 
sebagai berikut. 

Tabel 4.7 Deskriptif Statistik 
 N Range Min. Max. Mean Dev. standar Variansi 

Hasil Belajar 336 86,67 13,33 100,00 59.1696 17.48256 305.640 
Gaya Visual 336 80,00 6,67 86,67 40.5327 15.98093 255.390 

Gaya Auditorial 336 46,66 6,67 53,33 30.8393 12.78517 163.461 
Gaya Kinestetik 336 60,00 6,67 66,67 28.4643 10.72277 114.978 

 
5.2 Analisis Data 
4.2.1 Uji Hipotesis 

Dari hasil analisis data diperoleh besar koefesien korelasi product moment untuk 
pengaruh gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik terhadap hasil belajar berturut-
turut adalah 0,325, - 0,203, dan – 0,228. Dari tabel Correlations, didapat nilai Sig. (2-
tailed) < 0,05 sehingga dapat disimpulkan tolak Ho. 
4.2.2 Uji Signifikansi 

Menurut Trihendradi (2013), hubungan variabel dikatakan signifikan jika |thitung| > 
ttabel dan sig. < 0,05. Dari analisis data menggunakan SPSS 16.0  untuk uji signifikansi 
hubungan gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik dengan hasil belajar diperoleh  
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|thitung| > ttabel dan sig. < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan gaya belajar 
visual, auditorial, dan kinestetik dengan hasil belajar adalah signifikan. 
4.2.3 Persamaan Regresi Linear 
1. Korelasi gaya belajar visual terhadap hasil belajar siswa 

ܻ = 44,766 + 0,355 X 

 
Gambar 4.1 Grafik Hubungan Gaya Belajar Visual dengan Hasil Belajar  

 
2. Korelasi gaya belajar auditorial terhadap hasil belajar siswa 

ܻ = 67,788− 0,279 X 
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Gambar 4.2 Grafik Hubungan Gaya Belajar Auditorial dengan Hasil Belajar  
 

3. Korelasi gaya belajar kinestetik terhadap hasil belajar siswa 
ܻ = 69,676− 0,369 X 

 
Gambar 4.3 Grafik Hubungan Gaya Belajar Kinestetik dengan Hasil Belajar  

 
4.2.4 Uji Linearitas Regresi 

Dari perhitungan uji linearitas regresi dengan menggunakan SPSS 16.0 
didapatkan Sig. = 0,000 untuk korelasi antara gaya belajar visual, auditorial, dan 
kinestetik. Karena Sig.  < α, yakni 0,000 < 0,05 maka tolak Ho, artinya data perpola 
linier. Sehingga persamaan linearitas dapat digeneralisasi untuk populasi. 
5.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian yang diperoleh tersebut, gaya belajar visual, auditorial, dan 
kinestetik memiliki hubungan yang signifikan dengan hasil belajar yang diperoleh oleh 
siswa. Oleh karena itu, akan lebih baik jika dalam menyampaikan materi pembelajaran 
guru memperhatikan gaya belajar yang dimiliki oleh setiap siswa. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Chamber dalam Anisah (2011) yang menyatakn bahwa pelajar harus 
menggunakan gaya belajar sebagai kekuatan mereka dalam bidang akademik. Hal ini 
karena cara yang bersesuaian dengan ciri-ciri belajar akan menyebabkan pelajar di 
semua peringkat lebih termotivasi dan seterunya akan meningkatkan pencapaian 
akademik. Suyatiningsih (2013) menyatakan bahwa gaya  belajar  VAK  ini  didasarkan  
atas  teori modaliti,  yakni  meskipun  dalam  setiap  proses  pembelajaran  peserta  didik 
menerima  informasi  dari  ketiga  sesnsori  tersebut,  akan  tetapi  ada  salah  satu atau 
dua sensori yang dominan. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran akan lebih baik 
jika guru “melayani” siswa dengan ketiga gaya belajar tersebut pada saat menyampaikan 
materi. Karna setiap siswa memiliki ketiga gaya belajar VAK dengan gaya belajar 
dominan yang berbeda-beda, dan setiap jenis gaya belajar yang mendominasi siswa 
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar. 

Gaya belajar merupakan cara individu mengolah informasi melalui persepsi yang 
berbeda. Gaya belajar bersifat individual dan tidak dapat kita paksakan seorang individu 
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untuk belajar dengan cara yang kita inginkan. Dengan menggunakan gaya belajar yang 
sesuai, siswa akan merasa paling efektif dan efisien dalam memproses, menyimpan dan 
memanggil kembali apa yang telah mereka pelajari. Oleh karena itu, pengenalan 
kecenderungan gaya belajar oleh siswa itu sendiri sangatlah penting. Dengan dikenalinya 
kecenderungan gaya belajar siswa, maka ia dapat mencari cara yang paling efektif dan 
efisien dalam belajar sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa itu 
sendiri. 
 
V. PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
1. Siswa kelas XI IPA SMA Negeri se-Kota Jambi cenderung memiliki gaya belajar 

visual. Hal ini tampak dari hasil penelitian yang didapat bahwa jumlah siswa dengan 
kecenderungan gaya belajar visual adalah 1.025 siswa (64,88%), jumlah siswa 
dengan kecenderungan gaya belajar auditorial adalah 367 siswa (23,21%), dan 
jumlah siswa dengan kecenderungan gaya belajar visual adalah 188 siswa (11,91%). 

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara gaya belajar visual, auditorial, dan 
kinestetik dengan hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri se-Kota Jambi pada 
materi dinamika rotasi dan kesetimbangan benda tegar. 

5.2 Saran  
1. Bagi siswa, diharapkan siswa kelas XI IPA SMA Negeri se-Kota Jambi bisa 

mengenali gaya belajar yang lebih dominan, sehingga dengan mengenali gaya 
belajar yang dimiliki siswa dapat menentukan cara yang paling mudah baginya 
untuk menerima, mengolah serta memproses materi pembelajaran dan 
mengoptimalkan hasil belajarnya. 

2. Bagi sekolah, diharapkan dalam pembagian kelas dapat mempertimbangkan 
kecenderungan gaya belajar yang dimiliki oleh siswa.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini memiliki banyak keterbatasan. Salah 
satunya adalah dengan populasi siswa kelas XI IPA SMA Negeri se-Kota Jambi 
maka terlalu banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar yang tidak terkontrol. 
Salah satu diantaranya adalah kinerja pengajaran guru yang berbeda-beda disetiap 
sekolah, sehingga memungkinkan siswa dengan kecenderungan gaya belajar yang 
sama memiliki hasil belajar yang berbeda. Jadi, diharapkan untuk peneliti 
selanjutnya untuk “mengakali” hal ini, agar penelitiannya lebih baik. 
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